11. Bully dinyanyikan Naura

arrangement by Michael, Toni and Deon (Tema - anti-bullying, pemberdayaan diri)

https://www.youtube.com/watch?v=fsxDU9ipzmY durasi (2:30)

ku punya seorang teman
nakal manja dan pongah
oh selalu cari perhatian
setiap dia datang

dengan banyak gayanya
suasana pasti jadi muram

kerjanya hanya mengganggu
mengejek dan mengancam
puas hati tuk mempermainkan

dia bernama bully
oh tak lucu sekali
tak ada yang mau menemani

jangan suka mengganggu hei kau bully
pergi saja dan tak usah kembali

bully (bully) bully (bully) oh kau bully
bully (bully) bully (bully) oh kau bully

wahai semua teman-teman kalau ada si bully
haruslah berani, jangan takut

kalau ingin disukai, haruslah baik hati

jangan seperti dia si bully

tak pernah ada gunanya jika suka menghina
hanya membuat hatimu susah

dunia lebih indah tanpa ada si bully

enyah pergi saja kau bully

sing it everyone!

wahai semua teman-teman kalau ada si bully
haruslah berani, jangan takut, jangan takut
kalau ingin disukai, haruslah baik hati

jangan seperti dia si bully, please go away

tak pernah ada gunanya jika suka menghina
hanya membuat hatimu susah oooh

dunia lebih indah tanpa ada si bully

enyah pergi saja kau bully

dunia lebih indah tanpa ada si bully

tak ada yang mau menemani
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Hati yahg IUar biasa di Indonesia, melihat bagaimana
program anti-bullying Unicef menciptakan
lingkungan sekelah yang positif sehingga
anak-anak merasa aman untuk berkembang dan sukses.
- David Beckham -

HENTIKAN

PERUNDUNGAN!

STOP
ULLYING!


https://www.youtube.com/watch?v=fsxDU9ipzmY

Did you know?
e The closest term in Indonesian for ‘bullying’ is ‘rundung’. Yaitu:
0 ‘merundung’ to bully
0 ‘perundungan’ bullying
0 ‘perundung’ bullier (the bully)
e Younger Indonesians to use the English word ‘bully’ also.

fiata Terpopuler Minggu Ini

Merundung

(berdasarkan KBBI V Daring dengan 317 pencarian)

Ada dua kata yang digunakan secara luas sebagai padanan bahasa Indonesia
untuk kata bully, yakni merundung dan merisak. Kata merundung berasal dari
kata rundung dan bermakna ‘mengganggu; mengusik terus-menerus;
menyusahkan’. Sementara itu, kata merisak berasal dari kata risak dan
bermakna ‘mengusik; mengganggu’. Berdasarkan makna tersebut, kata
merundung lebih mendekati makna bully karena kata itu memiliki komponen
makna terus-menerus.

Seseorang disebut telah mengalami perundungan apabila ia diganggu secara
berulang kali dan dari waktu ke waktu, baik secara fisik maupun psikis.
Gangguan itu dapat berupa kekerasan verbal, sosial, dan fisik, seperti
memanggil nama seseorang dengan julukan, memukul, mendorong, menye-
barkan rumor, atau mengancam seseorang.

Akhir-akhir ini perundungan siber (cyber bullying) atau perundungan daring
(online bullying) makin marak terjadi di masyarakat dengan menggunakan

media sosial. Perundungan pun tampaknya tidak hanya terjadi pada orang,

tetapi juga pada tempat. Salah satu kota besar di sekitar ibu kota, misalnya,

pernah menjadi korban perundungan siber/daring karena masalah kemacetan

yang amat parah. PERUNDUNGAN

ilustrasi: twitter.com/kemdikbud_ri
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